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Background: Maternal mortality (MMR) in Indonesia have not reached a predetermined 

target. Complications of pregnancy and childbirth as the cause of maternal death can be 

prevented by antenatal care (ANC) visits. One of the factor that suspected affecting the 

completeness of an ANC visits is family support. This study aims to determine the 

relationship between family support and the completeness of mother’s ANC visits in 

Puskesmas Sukamaju Bandar Lampung .  

Method: This study used a quantitative analytical research with case control method. The 

sample in this study consisted of 60 mothers, divided into case and control group with 30 

mothers in each group. The sampling technique that used in this research is the purposive 

sampling technique. This research instruments are a family support questionnaire that 

consists of 45 questions, and a list of maternal data from Puskesmas Sukamaju besides 

KIA book’s that every mother had. The hypothesis test used in this study is chi square 

test. 

Result: The result showed that from 30 respondents in case group there were 21 mothers 

(70%) who had poor family support and 9 mothers (30%) who had good family support. 

While from 30 respondents in control group there were 7 mothers (23,3%) with poor 

family support and 23 mothers (76,7%) with good family support. The result obtained in 

chi-square test in p-value is 0,001 and odds ratio (OR) test is 7,7 with CI 95% 2,424-

24,245. 

Conclusion: The risk of mother with poor family support for the incompleteness of an 

ANC visits at the Puskesmas Sukamaju Bandar Lampung is 7.7 times greater than mother 

with good family support. 
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Latar Belakang: Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih belum mencapai target 

yang telah ditentukan. Komplikasi kehamilan dan persalinan sebagai penyebab kematian 

ibu tersebut dapat dicegah dengan melakukan kunjungan antenatal care (ANC). Salah 

satu faktor yang diduga dapat memengaruhi kelengkapan kunjungan ANC adalah 

dukungan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

keluarga terhadap kelengkapan kunjungan ANC di Puskesmas Sukamaju Bandar 

Lampung 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan metode case 

control. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 60 orang ibu, dengan masing-masing 30 

orang ibu pada kelompok kasus dan kontrol. Pemilihan subjek menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner dukungan keluarga yang 

terdiri dari 45 pertanyaan, serta kartu ibu di Puskesmas Sukamaju dan buku KIA milik 

ibu. Uji hipotesis yang digunakan adalah chi square. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden kelompok kasus terdapat 

21 orang (70%) mendapat dukungan keluarga tidak baik dan 9 orang (30%) mendapat 

dukungan keluarga baik. Sedangkan dari 30 responden kelompok kontrol terdapat 7 orang 

(23,3%) dengan dukungan keluarga tidak baik dan 23 orang (76,7%) dengan dukungan 

keluarga baik . Hasil uji chi square didapatkan nilai p-value 0,001 dan odds ratio sebesar 

7,7 dengan IK 95% 2,424-24,245. 

Simpulan: Besar risiko dukungan keluarga yang tidak baik untuk terjadinya 

ketidaklengkapan kunjungan ANC Ibu di Puskesmas Sukamaju Bandar Lampung adalah 

7,7 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu dengan dukungan keluarga yang baik. 
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